BAB 3
METODOLOGI PENELITTIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian berguna untuk memudahkan penulis dalam menyususn
sebuah laporan penulisan penelitian, dalam desain penelitian langkah pertama dalah
menentukan metode yang digunakan. Metode penelitian menurut (Sugiyono, 2019:2)
yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitiansyang lebih berdasar pada data yang dapat dihitung untuk
menghasilkan penaksiran kuantitatif.yan ;ﬁr’o (Sanawiri, 2017).
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Gambar 3.1
Desain Penelitian
Sumber: Panduan Skripsi Universitas Buana Perjuangan, 2020



Desain penelitian merupakan seluruh proses yang diperlukan dalam

pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini mencakup proses-proses sebagai berikut:

1.

10.
11.
12.
13.

Melakukan studi pendahuluan sesuai dengan tema/variabel yang diteliti yaitu
ketidakpuasan konsumen, variety seeking dan brand switching.

Penyusunan latar belakang penelitian yang berpedoman pada landasan
fenomena, empiris, teoritis, dan normatif.

Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dan tujuan
tujuan.

Membaca konsep teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Membaca hasil penelitian-penelitian terhahulu yang relevan dengan penelitian
yang akanddilakukan=sebagai- pemhanding, melalui pencarian temuan dari
jurnal ilmiah (internasional dan i&)nal), karya tulis ilmiah lainnya yang
relevan.

Menyusun: kerangka betfikir sesi dengan  teori dan temuan penelitian

terdahulu yang relevan.

]
Menetapkan hipotesisW
Menetapkan metode/pendKARAWAlNﬁlg cocok untuk digunakan,

termasuk alat analisis yang digunakan.

Menyusun instrumen penelitian, tefimasuk melakukan uji validitas dan
reliabilitas.

Melakukan pengumpulan data.

Melakukan uji normalitas data.

Pembuktian hipotesis dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah.
Kesimpulan dan saran disesuaikan dengan rumusan masalah.

Dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan akan diperoleh data yang

hasilnya akan diolah dan dianalisis serta akhirnya ditarik sebuah kesimpulan.

Kesimpulan yang dibuat akan berlaku bagi seluruh populasi yang menjadi obyek

penelitian.



3.2

diuraikan sebagai berikut :

3.5.1 Lokasi Penelitian

didasarkan dari hasil pra survei yang dilakukan sebelumnya dimana peneliti

membagikan kuisioner secara online kepada 83 responden yang merupakan

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan pada penelitian ini akan

Penelitian ini dilakukan di UBP Karawang. Pemilihan lokasi tersebut

mahasiswa/mahasiswi Prodi Manajemen angkatan 2017.

3.5.2 Waktu Penelitian

Alokasi waktu untuk melakukan penelitian ini dari bulan November 2021

sampai Juni 2022 denganrineian sebagai biikut:

T

@bel 3.1
Waktj

Penelitian

No

Kegiatan

Ui
/

aktu Penelitian (2021-2022)

Pengajuan Judul
proposal

Penulisan Proposal
skripsi

Bimbingan Proposal
skripsi

Persetujuan
Proposal skripsi

Seminar Proposal
skripsi

Pengambilan data

Pengolahan data

Bimbingan skripsi

Persetujuan skripsi

Pelaksanaan Sidang
skripsi

Sumber : Hasil Olah Penulis (2021)




3.3  Definisi konseptual dan Operasional Variabel
Pada sub bab ini akan diuraikan definisi dari masing-masing variabel secara

konseptual dan secara operasioanl. Adapun definisi tersebut adalah sebagai berikut.

3.3.1 Definisi konseptual variabel

Definisi koseptual adalah suatu definisi yang diberikan peneliti kepada
masing-masing variabel penelitian secara konsep (teori) yang artinya konsep tersebut
berdasarkan pendapat para ahli atau pakar. Adapun definisi konseptual pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Definisi Konseptual ketidakpuasan konsumen
Ketidakpuasan“kensumen adalah sebuah keadaan dimana konsumen
menilai bahwa kinerja suatu-pro tidak sesuai harapan, maka konsumen
akan melakukan protes berupa komﬂain kepada perusahaan (Lydia, 2021a)

>

B. Definisi Konseptual variety seekin

Variety seeking adalah kecenderungan dari seorang pelanggan untuk

mencari dan mencobaW produk yang sama yang
didasari oleh rasa penasalKlAR)AWMGepuasan yang tinggi (Saras

Miranda Putri, 2021)

C. Definisi Konseptual brand switching
Brand switching adalah hasil dari ketidakpuasan konsumen akan suatu
produk yang mengakibatkan konsumen melakukan penghentian pembelian
produk pada suatu merek dan menggantinya dengan merek lain (Hawkin dan

Mothersbaugh, 2016:637).

3.3.2 Definisi Operasional Variabel

Devinisi operasional variabel adalah untuk mendefinisikan masing-masing
variabel eksogen dan endogen yang digunkan pada penelitian, kemudian dijelaskan

juga setiap indikator dari setiap variabel yang berguna sebagi alat ukur yang nantinya



dijadikan acuan atau dasar perhitungan. Adapaun definisi operasioanl variabel pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Variabel Eksogen
Variabel eksogen sering disebut sebagai variabel independen, stimulus,
prediktor, antecedent atau variabel bebas yaitu variabel yang bisa mempengaruhi
variabel terikat atau endogen . Adapun variabel eksogen pada penelitian ini adalah

ketidakpuasan kosumen.

Ketidakpuasan konsumen adalah sebuah keadaan dimana konsumen yaitu
mahasiswa prodi manajemen angkatan 2017 Univeristas Buana Perjuangan Karawang
menilai bahwa kinegja'markeiplace Bukalapak tidak sesuai harapan, maka konsumen
dalam hal ini adalah mahasiswa akan ukan protes berupa komplain kepada

marketplace BuKalapak. ﬂ

Adapun ‘indikator dari ketidakpuyasan kensiimen menurut  (Arianto,

2013:300) dan Shellyana dalam (Dharmmesta, 2013:99) adalah:

1. Ketidakpuasan secaraW
KARAWANG

Perbandingan yang tidak ideal

Tidak sesuai harapan

Keinginan berpindah ke merek lain

Ketidaksediaan menggunakan ulang

A

Keinginan untuk mempercepat pemberhentian

Cara mengukur ketidakpuasan konsumen di marketplace Bukalapak
dalam operasional menggunakan skala likert dengan nilai terendah 1 dan
tertinggi 5, (1= sangat rendah, 2= rendah, 3= cukup tinggi, 4= tinggi dan 5=
Sangat tinggi).



B. Variabel Mediasi

Variabel mediasi atau sering juga disebut variabel intervening merupakan
variabel penyela/antara yang berada diantara variabel eksogen dan endogen,
sehingga variabel eksogen tidak langsung mempengaruhi berubahnya variabel
endogen (Sugiyono, 2013:61). Adapun variabel mediasi yang digunakan pada

penelitian ini adalah variety seeking.

Variety seeking adalah kecenderungan mahasiswa prodi manajemen
angkatan 2017 Univeristas Buana Perjuangan Karawang untuk mencari dan
mencoba berbagai marketplace selain dari marketplace Bukalapak yang didasari

oleh rasa penasaran untuk mencapai kepuasan yang tinggi.

Adapun indikator dari varie§~ ? eking menurut (Mowen dan Minor,
2012:133) dan (Nurhayati, 2018) adalaﬁ.

. Kebutuhan akan variasi H

. Tidak ada inovasi pilihan

1
2
3. Perbedaan yang dim-mwﬂeﬂ_/
4. Tawaran yang lebih meNA R AWANG
5
6

. Kesadaran akan kebutuhan.variatif

. Keinginan untuk mencoba hal batu

Cara mengukur variety seeking di marketplace Bukalapak dalam operasional
menggunakan skala likert dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 5, (1= sangat rendah,

2=rendah, 3= cukup tinggi, 4= tinggi dan 5= Sangat tinggi).

C. Variabel Endogen
Variabel endogen atau biasa disebut variabel dependen, kriteria, atau variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun variabel

endogen yang digunkan dalam penelitian ini adalah brand switching.



Brand switching adalah hasil dari ketidakpuasan mahasiswa prodi manajemen
angkatan 2017 Univeristas Buana Perjuangan Karawang akan marketplace Bukalapak
yang mengakibatkan mahasiswa melakukan penghentian pembelian di marketplace

Bukalapak dan kemudian menggantinya dengan marketplace lain.

Adapaun indikator dari brand switching menurut (Safitri & Septrizola,

2019:29) dan (Lydia, 2021:342) adalah :

1. Komitmen pelanggan

Reputasi

Kualitas pelayanan yang diberikan

Perceived quality(kwalitas yang ditunjukkan)

Attractiveness of the produet(dayaiiaik produk/merek)

S

Variety of features (variasi fitur)

Cara mengukur brand switching di rketplace Bukalapak dalam operasional
menggunakan skala likert dengan nilai teredah 1 dan tertinggi 5, (1= sangat rendah,

2=rendah, 3= cukup tinggi, 58 a1).

Berdasarkan pada pendekata%ﬁeﬁﬂlw@ Ngﬁlakan variabel penelitian ini

dapat diidentifikasi seperti dalam tabel berikut.

Tabelh3.2
Variabel Dan Indikator Penelitian
Definisi variable Indikator Item Skala Sumber
Ketidakpuasan Ketidakpuasan secara 12 Ordinal
konsumen (X) keseluruhan X (Arianto
Tidak sesuai harapan 3,4 | Ordinal | 5. 300)’
Ketidakpuasan Perbandingan yang : '
konsumen adalah sebuah | tidak ideal 36 | Ordinal
keadaan dlma}na} Keinginan berpmdah 7.8 Ordinal | Shellyana
konsumen menilai | ke merek lain dalam
bahwa kinerja suatu | Ketidaksediaan 9.1 Ordinal (Dharmme
produk  tidak  sesuai | menggunakan ulang ’ sta,
harapan, maka Keinginan untuk 11,12 | Ordinal | 2013:99)




konsumen akan | mempercepat
melakukan protes berupa | pemberhentian
komplain kepada
perusahan (Lydia,
2021a)
Variety seeking (7)) Kel?ut}lhan akan 12 Ordinal
variasi (Mowen
Vari ki dalah | Ti i i
ariety seeking adala . T .1c.13k ada inovasi 3.4 Ordinal | dan Minor,
kecenderungan dari | pilihan 2012:133)
seorang pelanggan | Perbedaan yang 5.6 Ordinal '
untuk  mencari  dan | djrasakan antar merek ’ ramna
mencoba berbagai merek | Tawaran yang lebih 73 Ordinal
pada jenis produk yang | menarik ’
sama yang didasari oleh | gesadaran akan Ordinal .
rasa penasaran untuk | yebytuhan variatif 9,1 (Nurhayati,
mencapai kepuasan'yang Ordinal 2018)
tineei Mi
inggi (Saras itanda Keingifian u IEQK 11,12
Putri, 2021)
mencoba hal baru
Sumber : Hasil Olah Penulis, 2021 u
\ﬂ/”
Variabel Dan Indikator Penelitian (Lanjutan)
Definisi variable Indikator Item Skala Sumber
Brand switching (Y) Komitmen pelanggan 12 Ordinal )
Brand switching adalah | Repytasi 34 | Ordinal (Lydia,
hasil dari ketidakpuasan : ’ ] 2021:342)
p Kualitas pelayanan 5,6 Ordinal
konsumen akan suatu . .
Kualitas yang Ordinal
produk yang | . tunjukan 7,8
mengakibatkan : o1 Ordinal
konsumen  melakukan | Daya tarik merek ) T %na (Safitri &
penghentian  pembelian Ordinal Septrizola,
produk pada suatu merek 2019:29)
dan menggantinya 11,12
dengan  merek  lain

(Hawkin, 2016:637)

Variasi fitur

Sumber : Hasil Olah Penulis, 2022




3.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Jumlah populasi, sampel dan teknik sampling yang digunakan pada penelitian

ini akan diuraikan sebagai berikut :

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:80). Populasi pada
penelitian ini adalah Mahasiswa Manajemen Universitas Buana Perjuangan

Karawang angkatan 2017 yang berjumlah 503 mahasiswa

3.4.2 Sampel Penélitian n

Menurut (Sugiyono, 2018:131) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah populasi.. Bila populasi ¥ang dipilﬁ berukuran-besar sehingga peneliti tidak
mungkin mempelajari semua, misalkan karcna keterbatasan biaya, tenaga dan waktu,
maka penelitian bisa berlanjut-dengan data |yang-diteliti menggunakan sampel yang
diambil dari populasi yang dipilih.

Pada penelitian ini populasll(yélgﬁﬂémgah populasi tak hingga maka
untuk menentukan jumlah sampelyyang,.diambil menggunakan rumus dari Slovin,
yaitu:

N
"IN

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e = error atau signifikansi kesalahan 10% (0,1)



Maka berdasarkan pada rumus diatas perhitungan penentuan sampel adalah

sebagai berikut.

503
"1+ 503(0,1)2

503
m =603
n =834

Berdasarkan perhitungan ditemukan hasil sampel yang digunakan sebanyak

83,4 atau dibulatkan menjadi 83 sampel mahasiswa.

3.5.3 Teknik Sampling i/k
Menurut / (Sugiyono, 2018:138) aﬂtemik sampling merupakan teknik

pengambilan sampel yang dilakiikan—dal
yang akan digunakan, terdapat berbagai tekinik sampling. Teknik pengambilan sampel

yang digunakan yaitu teknik non-probability|dengan-teknik purposive sampling.

Menurut (Sugiyono, 201KKRRW)RWW sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi
anggota populasi untuk bisa jadi sampel. Sedangkan teknik purposive samplin
menurut (Sugiyono, 2018:156) adalah “tékmik penentudan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu. Adapun kriterinya adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa/mahasiswi Program Studi Manajemen angkatan 2017 di
Universitas Buana Perjuangan Karawang

2. Pernah belanja online menggunakan Bukalapak minimal 2 kali

3. Saat ini sudah tidak menggunakan Bukalapak lagi atau dengan kata lain sudah

beralih/berpindah ke marketplace lain.



3.5  Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data dimaksudkan guna memperoleh informasi yang nantinya
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar secara online kepada
responden dengan bantuan Google form yang dibuat secara paperless. Google form
adalah alat yang berguna untuk membantu mengirimkan survei dan mengumpulkan

informasi dengan mudah dan cepat.

3.5.1 Sumber Data Penelitian
Sumber data yang valid dibutuhkan agar data yang nantinya digunakan bisa

dipertanggungjawabkan dan hasilnya akurat. Adapun sumber data pada penelitian ini

akan diuraikan sebagai berikut. *

1. Data primer

Menuerut (Sugiyono; 2018:2 133 data primer adalah data yang bersumber
atau diperoleh langsung dari respo en yang akan diteliti. Adapaun sumber

data primer pada peneiifiag ini adzl_lLlh data_dazrizhasil perolehan penyebaran
angket yang dibagikan Kﬁaﬁq‘\wm secara online. Responden
diharuskan menjawab masing-masing item pertanyaan atau pernytaan lalu
kemudian hasil jawaban t€rsebutsdirekap dan diolah oleh peneliti guna
mendapatkan data hasil akhir yang lengkap.
2. Data sekunder

Menurut (Sugiyono, 2018:213) data sekunder adalah data yang
diperoleh bukan dari pengumpul data (responden) namun dari melalui orang
lain atau sumber lain yang masih dalam ruang lingkup yang sama. Data
sekunder pada penelitian ini yaitu dari buku, jurnal, artikel, portal berita,

maupun hasil survei lembaga yang sejalan dengan penelitian ini.



3.5.2

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono dalam (Sanawiri, 2017) teknik pengumpulan data yaitu

dengan wawancara, angket atau kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Pada

penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut :

1.

353

Kuisioner

Menurut  (Sugiyono, 2018:193) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara peneliti memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden kemudian responden tersebut harus
menjawabnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau ketahui. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan Google form sebagai sarana dalam penyebaran

kuisioner yang.dilakukan secara onlf’?\qe.

. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan diperlu untuk _menghimpun informasi yang
relevan dengan topik atau permasalahan yang menjadi objek penelitian,

adapun sumber dan literatur yang digunakan sebagai berikut:

a. Jurnal serta buku-buku s¢ rda ukung yang berhubungan dengan
penelitian KARAWANG

b. Mengakses internet ‘untukymendapatkan data-data yang sesuai dengan
subjek penelitian, baik dalam, bentule jurnal, artikel maupun hasil survei

lembaga.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpulan data yang digunakan

untuk mengukur fenomena yang terjadi pada sebuah penelitian. Adapun untuk teknik

pengujian instrumen penelitian ini sudah termasuk dalam teknik analisis data karena

menggunakan teknik partial last square (PLS).



3.6  Analisis Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
sehingga dalam proses penyimpulan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif berupa analisis deskritif dan verifikatif untuk dapat
menganalisis data yang diambil dari sampel yang telah terkumpul melalui pengisisan
kuesioner serta dapat menggambarkan hasil pengujian dari hipotesis yang diajukan.

Menurut (Sugiyono, 2019:253) analisis data bertujuan untuk mengelompokan
data, mentabulasi data, menyajikan data, melakukan perhitungan yang berguna untuk
menjawab rumusan masalah penelitian, dan melakukan perhitngan untuk menguji
hipotesis.

Adapun raneangan afialisis yang digunakan dalam penelitan ini adalah

sebagai berikut :

3.6.1 Analisis Desktiptif ﬂ
atu analisis yang dilakukan dengan

melakukan deskripst pada data yang telah fikumpulkan (Sugiyono, 2019:206). Hasil

dari data primer yang terkumpul melalt foner online selanjutnya akan dianalisis
berdasarkan masing-masing itenKAMWﬁgNﬁiri dari 5 jawaban dengan

masing-masing nilai yang berbeda, berdasarkan pada skala likert dengan nilai skala

Analisis  desktiptif metupakan

terendah 1 dan skala tertinggi 5 dengan jumlah sampelsebanyak 83 responden.
Menentukan rentang skala dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

RS =n(m-1)
m

Dimana: n = Jumlah sampel
m = Jumlah alternatif jawaban tiap item

RS=(m—1)
m

RS =83(5-1)



5
RS = 66,4

Skala rendah = skor rendah x jumlah sampel

=1x83=283

Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel

=5x83=415

Berdasarkan perhitungan diatas, untuk memudahkan saat membaca hasil maka

dibuatkan tabel sebagai berikut :

Tabel3.3
Analisis R ng Skala
Skor Keti dakpuasar[[ Variety Brand
Rentang konsurmen Seeking switching
Skala
1 83 - 1494, | Sangat Renda}ﬁ Sangat-Rendah | Sangat Rendah
2 | 149,5-2158 %\/ﬁaﬁa’h Rendah
3 | 215,9 - 282,27, Cukuif TinEel\ WACAKR @inggi | Cukup Tinggi
4 |2823-348.6 Tinggi Tinggi Tinggi
S5 | 348,7—-415 Sangat. Tinggi | Sangat Tinggi 4/ Sangat Tinggi

Sumber : Hasil pengolahan (2021)

Berikut adalah rentang skala yang digambarkan atau disajikan menggunakan

bar scale (bar skala)

SR R

CK

ST

83 149,5

I
215,9

282,3

Gambar 3.2
Bar scale
Sumber : Sugiono (2019:118), Hasil Pengolahan Penulis (2021)

348,7

415




3.6.2 Analisis Verifikatif

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan persamaan
permodelan Structural Equation Modeling (SEM). Menurut Wright dalam (Jogiyanto,
2011:47) structural equation modeling merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk melakukan uji hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis jalur dan

analisis faktor.

Menurut Fornell dan Bookstein dalam (Ghozali, 2015:19) terdapat dua jenis
SEM dalam model analsis data, yaitu pertama Covariance-Based Structural Equation
Modeling (CB-SEM) dan kedua Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM).
Pada penelitian ini jenis SEM yang digunakan adalah SEM-PLS.

Adapun yang menjadi dasar per%/r}g’angan mengapa menggunakan metode

SEM-PLS dibandingakn dengan teknik analisis data lain seperti regresi liner

1. SEM-PLS tidak mentmrt-am\menyhz,msker'b'asis teori yang kuat, pada
model penelitian dengan dﬁAeRAw AIN}Gm bisa dilakukan

2. SEM-PLS tidak harus memenuhi uji asumsi klasik seperti uji normalitas,

berganda atau path analisys adalah karena 'SEM-PLS memiliki banyak keunggulan

didalamnya (Anwar, 2019:2), keunggulan fdrsebut adalah :

linearitas, heteroksiditas dan lainnya

3. SEM-PLS tidak harus memenuhi uji kelayakan model (goodness of fit)

4. SEM-PLS tidak mengharuskan jumlah sampel yang besar, pada sampel yang
sedikit juga bisa dioperasikan

5. SEM-PLS tidak mengharuskan adanya transformasi data karena bisa
dilakukan pengujian pada jenis data interval, ordinal maupun rasio.

6. SEM-PLS adalah metode analisis data yang powerfull.

Dengan menggunakan SEM-PLS tidak hanya pengaruh langsung dan tidak

langsung antar variabel eksogen dan endogen bisa diketahui namun lebih dalam dari



itu. Dimana besaran nilai konstribusi masing-masing indikator terhadap variabelnya

juga bisa terlihat sehingga hasil penelitian bisa lebih akurat, informatif dan lengkap.

3.6.3 Parsial Least Square (PLS)

Analisis Partial Least Squares (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang
melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel
independen berganda (Jogiyanto, 2011:55). Dengan adanya model analisis data PLS
dapat memudahkan peneliti dalam melakukan olah data, karena PLS dapat
dioperasikan pada sampel dengan jumlah kecil serta tidak perlu memenuhi kriteria uji

asumsi klasik.

Dalam SEM<PLS terdapat. dua jenis tahapan evalusi yang harus terpenuhi
yaitu model pengukuran (outer model) d odel struktural (inner model). Adapun

tujuan kedua hal tersebut dimaksudkan ufituk menguji instrumen penelitian yang

menggunkaan SEM-PLS tidak dapat dilakul<an pengujian jika belum memenuhi tahap

model pengukuran dan model—.ﬁ-‘m"tlma\l(kgiw/nmjﬂlhé%.
A. Model Pengukuran (OutMRAWANG

Analisa outer model int menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan

meliputi uji validitas dan reliabilitas. S tu konscp dan model penelitian yang

indikator-indikatornya. Dengan kata lain_bahwa. model pefigukuran mendefinisikan
bagaimana setiap indikator berhubungan dengan Variabellatennya. Adapun pengujian
model pengukuran meliputi:
1. Uji Validitas Konstruk
Menurut (Jogiyanto, 2011:70) korelasi yang kuat antara konstruk dan
indikatornya dan hubungan yang lemah dengan variabel lainnya adalah salah satu
cara untuk menguji validitas konstruk. Validitas konstruk pada analisis SEM-PLS
terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan.

a. Validitas Konvegen (Convergent validity)



Validitas konvegen digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan
atau pertanyaan pada setiap variabel dapat dipahami oleh responden dengan
cara yang sama seperti yang dimaksudkan oleh peneliti.

Validitas konvegen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur- pengukur
dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (Anwar, 2019:41). Uji
validitas Konvegen dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator
konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) (Anwar, 2019:41).

. Nilai Loading Factor

Uji validitas konvegen pertama dapat diketahui pada nilai /loading
factor. Nilai loading factor harus lebih dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat
confirmatorysdan antara“0s6.— 0,7 untuk penelitian yang bersifat exploratory
(Anwar, 2019:41). Berdasarkan te?z%ersebut maka nilai loading factor yang
0,7.

MVE)

digunakan pada penelitian ini adalah
. Nilai Average Variance Exiracted (

p\
Nilal average variance ex cted menggambarkan rata-rata varians

atau diskriminan yang&W@tor, sehingga kemampuan
dari masing-masing item (R&R RWRMM% dengan yang lain dapat

diketahui.

Validitas terpenuhi apabila milaitaverage variancedinflation factor (AVE)
harus lebih besar dari 0.5 (Ghozali, 2015:74).

. Validitas Diskriminan (discriminant validity)

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk variabel laten seharusnya tidak berkorelasi tinggi dengan
variabel laten lainnya (Jogiyanto, 2011:71). Untuk menngetahui suatu data
dalam pengujian menggunakan smartPLS apakah data tersebut valid secara
diskriminan atau tidak dapat dilihat dengan dua cara yaitu :

Nilai Cross Loading
Cross loading digunakan untuk mengetahui kecocokan model yang

digunkan, dimana suatu indikator harus berkorelasi tinggi ke variabel latennya



sendiri daripada ke variabel laten lainnya maka model tersebut adalah baik.
Cara menguji validitas diskriminan yaitu dapat dilihat pada nilai cross
loading. Menurut (Ghozali, 2015:74) nilai cross loading setiap variabel harus
lebih besar dari 0,70.

Fornell-Larcker Criterion (akar AVE)

Untuk mengetahui sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda
dari konstruksi lain maka dalam SmartPLS bisa dilihat dari nilai fornell-
larcker criterion. Menurut Chin, Gopal, & Salinsbury dalam (Jogiyanto,
2011:71), model mempunyai validitas diskriminan yang baik jika akar AVE
untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam medel.

Uji Reliabilitas Konstruk

Uji reliabilitas digunakan wntuk membuktikan akurasi, konsistensi,

reliabel konstruk penelitian diperlikan untuk mengetahui item instrumen

penelitian apakah, apabiacdi unakﬂl dua-kali uk mengukur gejala yang
sama, akan memberikan hﬁ Aeﬁ Wlatif konsisten.

Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator reflektif dapat

dan ketepatan instrumen dalam mgukur konstruk (Ghozali, 2015:75). Uji

dilakukan dengan dua cara, yaitu :
Cronbach’s Alpha

Untuk mengetahui suatu kehandalan konstruk dalam mengukur
variabel laten maka dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha pada output PLS.
Suatu konstruk dikatakan baik jika cronbach alpha: > 0,7 (Anwar, 2019:42).
Sedangkan menurut (Dahlan, 2014:12) skala dari cronbach alpha
dikelompokan menjadi 5 kriteria, yaitu :

Tabel 3.4
Krtiteria Cronbach Alpha
Skala Cronbach Alpha Keterangan

0,81 —-1.00 Sangat reliabel




0,61 —0,80 Reliabel

0,42 - 0,60 Cukup reliabel
0,21 -041 Tidak relaibel
0,00 - 0,20 Sangat tidak reliabel

Sumber : Dahlan, 2014
b. Composite Reliability
Pengujian composite reliability digunakan untuk menunjukan internal
konsistensi dari suatu indikator dalam variabel laten. Nilai composite

reliability: > 0,7 maka instrumen dapat dikatakan reliabel (Anwar, 2019:42)

B. Model Struktural (Inner Model)
Tahap kedua dalam_evaluasi model adalah evaluasi model struktural (inner

model). Ada bebetapa'kompotien.item yeﬁ%nenj adi kriteria dalam penilaian model

f

R-Square  digunakan untuk n’@ngetahui berapa besar variabel terikat

struktural (inner model) yaitu :

1. Nilai R-Square

(endogen) dapat dije i oleh l;Llriabel ya (eksogen) kemudian
mengetahui apakah model dRaR haﬂw Aaﬁ Gu buruk. Adapun kriteria R-
Square menurut (Juliandiy, 2018:79) adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai R? = 0,75 — Model'adalalisubstansial (kuat)
b. Jika nilai R? = 0,50 — Model adalah mioderate (sedang)
c. Jika nilai R* = 0,25 — Model adalah lemah (buruk)
2. Nilai Q-square

Untuk mengukur mampu atau tidaknya model dapat diprediksi bisa
diukur dengan Q-Square (Q?). Jika nilai Q-Square > 0 artinya model dapat
diprediski. Sedangkan jika O-Square < 0 artinya model tidak dapat diprediksi.

Untuk rumus perhitungannya adalah sebagai berikut.

Q*=1-(1-R?1)(1-R%2)
3. Direct effect (pengaruh langsung)



Analisis direct effect digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh
langsung variabel ketidakpuasan konsumen dan variety seeking (eksogen)
terhadap perpindahan merek (endogen). Adapun kriteria direct effect (pengaruh
langsung) adalah sebagai berikut (Juliandi, 2018:85).

Koefisien jalur (path coefficient)

1. Jika nilai path coefficient pada ordinal sample adalah positif, maka
pengaruhnya adalah searah, artinya jika variabel eksogen meningkat maka
variabel endogen juga meningkat dan begitu sebaliknya

2. Jika nilai path coefficient pada ordinal sample adalah negatif, maka
pengaruhnya adalah berlawanan arah, artinya jika variabel eksogen
meningkatinaka variabel.endogen menuru dan begitu sebaliknya

Nilai Probabilitas/Signifikansi (P-V :

Nilai signifikansi yang bjsa digunakan (two-tiled) t-value 1.65

2015:85). Dalam penelitian ini nilai

(significance \level = 10%), 1.96 r(significance level = 5%), dan 2.58
(significance" level = 1%), (Ghozau,

signifikansi yang digu lalah S‘L/_J) atau-1.9 apun kriterianya adalah :

Jika nilai P-values < 0,05, ari’tﬁ WAWAN G
Jika nilai P-values > 0,05y artinya tidak signifikan
. Uji Mediasi

Pada penelitian dengan menggunakan=SEM-PLS uji mediasi bisa
langsung diketahui dengan melihat pada output analisis indirect effect pada
SmartPLS. Adapun uji mediasi bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh
tidak langsung variabel ketidakpuasan konsumen terhadap brand switching
melalui variety seeking. Adapun yang menjadi dasar kriterianya menurut
(Juliandi, 2018:85) adalah sebagai berikut.
Jika nilai P-values < 0,05, maka signifikan, artinya variabel variety seeking
memediasi pengaruh ketidakpuasan konsumen terhadap perpindahan merek.

Maka pengaruhnya adalah tidak langsung.



b.

Jika nilai P-values > 0,05, maka tidak signifikan, artinya variabel variety
seeking tidak memediasi pengaruh ketidakpuasan konsumen terhadap

perpindahan merek. Maka pengaruhnya adalah langsung

Untuk melihat sifat hubungan variabel mediasi apakah termasuk full medition,

partial mediaton atau bukan sebagai mediasi dilakukan dengan metode pemeriksaan.

Adapaun metode pemeriksaaan variabel menurut (Solimun, 2012:35) dilakukan

dengan cara sebagai berikut.

l.

Melihat/memeriksa pengaruh langsung variabel eksogen terhadap endogen
dengan melibatkan variabel mediasi

Melihat/memeriksa“pengaruh langsung variabel eksogen terhadap endogen
tanpa melibatkan variabel niediasi

Melihat/memeriksa pengaruh variabgl eksogen terhadap variabel mediasi

Melihat/memeriksa pengaruh variabletmediasi terhadap variabel endogen.

Dalam bentuk gambar, hubungan tersebst adalah sebagai berikut.

Variabel Prediktor mbel Prediktor

\ Variabel Médiasi

c d

Variabel Prediktor : »| Variabel Tergantung
1

1.

Gambar 3.3
Hubungan Uji Variabel Mediasi
Sumber : (Solimun, 2012:35)

Jika (c¢) dan (d) nilainya signifikan dan (a) tidak signifikan, dimana nilai
koefisen dari (a) lebih besar dari (b) maka disebut sebagai variabel mediasi

sempurna atau full mediation.



2. Jika (c) dan (d) nilainya signifikan dan (a) signifikan, dimana nilai koefisen
dari (a) lebih kecil dari (b) maka dikatakan sebagai mediasi sebagian atau
partial mediation.

3. Jika (c) dan (d) signifikan dan (a) juga signifikan, dengan nilai koefisien (a)
hampir sama dengan (b) maka bukan sebagai variabel mediasi.

4. Jika (c¢) dan (d) serta (a) tidak signifikan maka dikatakan bukan sebagai
variabel mediasi.

3.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dan melihat
arah hubungan peistif atau. negatif. Adapun uji hipotesis pada penelitian yang
menggunakan analisis SEM-PLS dilak melalui bootsroming pada aplikasi
smartPLS untuk pengujiannya adalah dgan melihat nilai p-values dan path

coefficient masing-masing variabel laten. H

Nilai p-values : I

o~
a. Jika nilai p-values < 0,05 amﬁnwAwh yang signifikan.

b. Jika nilai p-values > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan

Untuk menentukan apakah HO"ditolak ‘atau. diterima /yaitu membandingkan

Thitung dengan Ttabel, kriteria pengujiannya adalah sebagat berikut:

a. HO ditolak apabila Thitung > Ttabel maka, dapat dikatakan Ha diterima.
b. HI diterima apabila Thitung < Ttabel maka, dapat dikatakan Ha ditolak.

Adapaun uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Pengaruh ketidakpuasan konsumen terhadap variety seeking
a. HO : Ketidakpuasan konsumen tidak berpengaruh terhadap variety seeking
b. HI : Ketidakpuasan konsumen berpengaruh terhadap variety seeking



2. Pengaruh variety seeking terhadap brand switching
c. HO : variety seeking tidak berpengaruh terhadap brand switching
d. H1 : variety seeking berpengaruh terhadap brand switching
2. Pengaruh ketidakpuasan konsumen terhadap brand switching
a. HO: Ketidakpuasan konsumen tidak berpengaruh terhadap brand switching
b. HI: Ketidakpuasan konsumen berpengaruh terhadap brand switching
3. Pengaruh Ketidakpuasan konsumen terhadap brand switching melalui
variety seeking
a. HO: Ketidakpuasan konsumen tidak berpengaruh terhadap brand switching
melalui variety seeking

b. HI: Ketidakpuasan konisumen berpengaruh terhadap brand switching melalui

ﬂ
|

]
o~

KARAWANG

variety seeking



